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Penelitian ini mengevaluasi dampak program Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap kinerja Industri Mikro
dan Kecil (IMK) selama pandemi Covid-19 di Indonesia. Program KUR dirancang untuk memberikan akses
permodalan dengan suku bunga rendah dan persyaratan yang lebih mudah, guna mendukung pertumbuhan
sektor IMK yang mengalami kendala permodalan selama pandemi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari Survei Industri Mikro dan Kecil (VIMK) tahun 2020 dan 2021 yang dilaksanakan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS), dan membandingkan kinerja MK yang mengakses dan tidak mengakses KUR.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pooled OL S regression. Variabel independen
utama adal ah akses terhadap KUR, sementara variabel dependen adalah profit IMK. Variabel kontrol yang
dimasukkan dalam analisis termasuk jumlah tenaga kerja, usia pengusaha, tingkat pendidikan pengusaha,
lama usaha, rata-ratajam kerja, kemitraan, koperasi, dan pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada tahun 2018-2021, pengusaha IMK yang mengakses KUR memiliki rata-rata keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan IMK yang tidak mengakses KUR. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa
seluruh variabel kontrol yang digunakan berperan dalam peningkatan rata-rata laba yang didapatkan IMK,
kecuali variabel usia pengusaha dan lama usaha. Lalu, di masa pandemi Covid-19, ditemukan bahwa peran
penggunaan KUR terhadap rata-rata keuntungan yang didapatkan IMK menurun dibandingkan periode
sebelum Covid-19, meskipun tetap positif. Jumlah pengakses KUR di di masa pandemi Covid-19 juga
mengalami penurunan sebanyak 51,01%. Hal ini menandakan distrbusi KUR yang masih kurang efektif, di
tengah krisis ekonomi.Kemudian, penelitian ini juga menyajikan bukti empiris tentang sektor usaha mana
yang terpengaruh positif dan signifikan oleh program KUR. Hal ini dapat membantu pemangku kebijakan
untuk merancang kebijakan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kondisi ekonomi pasca-pandemi,
serta meningkatkan akses permodalan bagi pelaku IMK.

...... This study evaluates the impact of the People's Business Credit (KUR) program on the performance of
Micro and Small Enterprises (M SEs) during the Covid-19 pandemic in Indonesia. The KUR program is
designed to provide capital access with low-interest rates and easier requirements to support the growth of
the M SE sector that experienced capital constraints during the pandemic. The data used in this study comes
from the 2020 and 2021 Micro and Small Industry Survey (VIMK) conducted by the Central Bureau of
Statistics (BPS), comparing the performance of M SEs that accessed KUR and those that did not. The
research method used in this study is Pooled OL S regression. The main independent variable is access to
KUR, while the dependent variable is M SE profit. Control variables included in the analysis are the number
of workers, entrepreneur age, entrepreneur education level, business duration, average working hours,
partnerships, cooperatives, and training. The study results indicate that from 2018 to 2021, MSE
entrepreneurs who accessed KUR had higher average profits compared to M SEs that did not access KUR.
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Additionally, the study found that al control variables used played arole in increasing the average profits
obtained by M SEs, except for entrepreneur age and business duration variables. During the Covid-19
pandemic, the role of KUR usage on the average profits obtained by M SEs decreased compared to the pre-
Covid-19 period, although it remained positive. The number of KUR users during the Covid-19 pandemic
also decreased by 51.01%. Thisindicates that the distribution of KUR is still ineffective amidst the
economic crisis. Furthermore, this study provides empirical evidence on which business sectors are
positively and significantly affected by the KUR program. This can help policymakers design more
inclusive and responsive policies to the post-pandemic economic conditions and improve capital access for
MSE actors.



